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A. Latar Belakang Masalah

Dalam Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 3, dinyatakan bahwa: Pendidikan
Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta
peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan
bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia
yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Fsa, berakhlak mulia,
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiﬁ, dan menjadi warga negara yang
demokratis serta bertanggung jawab. Jadi, dapat disimpulkaﬁ bahwa tujuan
pendidikan adalah mengembangkan potensi peserta didik agar kelak dapat
menjadi manusia Indonesia yang berpegang pada nilai-nifai luhor dan
memiliki daya saing yang kuat.

Mengenai pendidikan tinggi secara khusus diatur dalam PP 60 tahun 1999
pasal 2 yang bertujuan: a) menyiapkan peserta didik menjadi anggota masyarakat
yang memiliki kemampuan akademik dan/atau profesional yang dapat menerapkan,
mengembangkan dan/atau memperkaya khasanah ilmu pengetahuan, teknologi
dan/atau kesenian; b) mengembangkan dan menyebarluaskan ilmu pengetahuan,

teknologi, dan/atau kesenian serta mengupayakan penggunaannya untuk



meningkatkan taraf kehidupan masyarakat dan memperkaya kebudayaan nasional.

Tuntutan normatif yang begitu tinggi terhadap pendidikan tinggi di atas,
menunjukkan betapa pentingnya misi pendidikan tinggi. Sebagai subsistem dari
sistem pendidikan nasional, pendidikan tinggi mengemban misi untuk
mengembangkan kepribadian manusia melalui pengembangan kekuatan penalaran
individu sebagai salah satu kekuatan utamanya, schingga lulusannya memiliki
keunggulan kompetitif. Walaupun demikian, dalam kenyataannya kondisi perguruan
tmggi di Indonesia masih jauh dari harapan;I kualitasnya secara umum masih rendah.

Keadaan ini sangat membahayakan posisi Indonesia dalam perkembangan
iptek yang selanjutnya akan mempengaruhi posisinya dalam perkembangan
ekonomi dunia karena ketergantungannya pada tenaga ahli &ari luar negeri Nathan
Keyfitz dan Mayling Oey-Gardiner (1996). Hal ini dapat berimplikasi pada
rendahnya daya saing tenaga kerja Indonesia dalam memperebutkan kesempatan
kerja di era global.

Sehubungan dengan hal tersebut, dipandang mendesak untuk melakukan
pembenahan terhadap perguruan tinggi di Indonesia. Untuk maksud tersebut
diperlukan data tentang faktor-faktor yang mempengarvhi kualitas pergurnan tinggi,
baik yang bersifat internal maupun yang bersifat eksternal. Faktor-faktor eksternal
merupakan kekuatan-kekuatan yang tidak dapat dikendalikan oleh pimpinan
perguruan tinggi. Oleh karena itu, pengkajian atas sumber daya internal serta aspek

perilaku organisasi lebik dimungkinkan untuk dilaksanakan.



Di antara sumber daya yang menopang penyelenggaraan perguruan tinggi,
sumber daya manusia merupakan aset paling penting dan sangat menentukan
keberhasilan peran perguruan tinggi. Salah satu sumber daya manusia ini adalah
tenaga pengajar (dosem) yang tampil sebagai ujung tombak keberhasilan
perguruan tinggi Lehrer (Djatmiko, 2000:2). Karena peranannya yang sangat penting,
tenaga pengajar pada perguruan tingéi merupakan sumber daya yang mahal,
investasinya lama, dan sangat rentan terhadap gangguan internal maupun
eksternal sehingga mudah mengalami kerusakan baik karena keusangan ilmu
pengetahuan maupun Kkarena gangguan terhadap motivasi sehingga akan
mempengarthi kinerja dan produktivitasnya. Motivasi sebagai salah satu elemen
-penting dalam perilaku organisasi dan sangat dibutuhkan oleh setiap individu daiam
organisasi. Dosen dan karyawan di perguruan tinggi memerlukan dorongan agar
mereka merasa bahwa pekerjaan yang mereka tekuni merupakan sesuatu yang besar
manfaatnya bagi dirinya dan orang lain. Dosen tanpa kinerja dan produktivitas yang
baik, efektivitas organisasi tidak akan optimal.

Mengamati perkembangan perguruan tinggi di Indonesia saat ini yang semakin
dituntut untuk meningkatkan kualitasnya, salah satu isu yang menarik adalah masth
rendahnya efektivitas organisasi Perguruan Tinggi Negeri (PTN) khususnya pada -
sejumlat Politeknik Negeri. Pertanyaannya adalah, mengapa ada sejumliah Politeknik
Negeri yang tumbuh dan berkembang dengan baik sementara ada sejumlah Politeknik
Negeri yang mengalami stagnasi? Adakah faktor-faktor dominan yang dapat

meningkatkan efektivitas sejumlah Politeknik Negeri tersebut sehingga mengatami



kemajuan yang cukup berarti dalam mempertahankan kelangsungan hidupnya
(survive)?

Bila dilihat dari data persentase pengajaran, data hasil penelitian, aktivitas
pengabdian pada masyarakat, rata-rata lama studi mahasiswa, memperiihatkan
rendahnya kinerja dan produktivitas organisasi. Hal ini dapat terjadi karena kinerja
dan produktivitas individu juga rendah. Data tersebut dapat dilihat pada tabel 1.1 dan
tabel 1.2.

Tabel 1.1

Data pelaksanaan tridharma perguruan tinggi pada
semester ganyil/genap 2005/2006

Politeknik | Pengajaran Jenis dan Jumlah Judul Penelitian | Pengabd. pada Masykt.
2:: g‘;’g Tahun 2005 Tahun 2005
05/06 RUT | Hibah | D.Muda/ | Rutin | Voucer/ | KWU | Rutin
Brsg | Pnl Dasar | Ipteks
Politeknik | 81,24% |1jdul | - | 7jdul 23jdul | 6jdul | 35dl | 16 jdq
Neg. Bdg |
Politeknik | 87,44% - - 16/1jdul [ 26jdul | 6 dul - |8 jdq
| Neg. Upg
Politeknik | 8935% - [ 1jdul| 7;jdu 3jdul | 13jdul | 1;dl | 14jdl
Pertanian
Neg.
[ Pangkep l

Dalam rangka peningkatan mutu pendidikan untuk memenuhi kebutuhan
industri, aspek tersebut di atas (table 1.1) merupakan indikator yang sangat
mendukung, Jika kondisinya demikian, maka dugaan tentang rendahnya efektivitas
dan efisiensi organisasi pada sejumlah Politeknik sangat beralasan, Alasannya adalah
bahwa aspek yang digambarkan di atas merupakan tugas utama para dosen yang

harus dilaksanakan seefektif mungkin.



Tabel 1.2
Pendidikan dan jabatan fungsional dosen serta tingkat kelulusan mahasiswa

Tingkat Pendidikan Jabatan Fungsional Tingkat
Politeknik | Si/D4 | S2/SP1 | S3/ | Behim | As. | Lek Lek. Kelulusan
SP2 | Fungs | Ahli Kepala Mahasiswa
Politeknik
Neg. Bdg 214 225 16 24 195 | 218 28 93%
Politeknik
Neg. UP 114 123 3 13 84 86 60 76,53%
Politeknik
Negeri
Pertanian 83 51 10 17 | 45 66 28 73,84%
Pangkep J

Sekalipun belum ada kriteria tentang efektivitas vang dapat dipakai pada
semua organisasi, tetapi aspek tersebut di atas termasuk di antara sejumiah kriteria
yang dijadikan ukuran oleh sejumiah ahli dalam melihat efektivitas suatu organisasi.
Adapun kriteria-kriteria tersebut adalah efisiensi, kualitas, produktivitas, penilaian
pihak luar, kemangkiran, kepuasan kerja, kemandirian, pencarian sumberdaya, dan
lain sebagainya (Steers, 1995; Robbins, 1994; Gibson et al., 1996).

Yika kriteria efektivitas ini dijadikan pembanding terhadap kondisi yang ada,
dapat disimpulkan bahwa terjadi kesenjangan antara kenyataan dengan barapan yaog
semestinya diperankan oleh Politeknik. Karena itu, diperlukan upaya mencari faktor-
faktor paﬁng dominan yang mempengaruhi efektivitas pelaksanaan tridharma
perguruan tinggi di Politeknik. Ini dimaksudkan agar beberapa sasaran strategis

dalam pengelolaan perguruan tinggi dapat direalisasikan, yaitu: pemerataan,



relevansi, dan kualitas serta manajemen (Soehendro, 1996: 91) sehingga dapat
mendorong posisi perguruan tinggi saat ini, khususnya Politeknik dari kondisi
sekarang ke posisi yang lebih baik pada masa depan dengan tantangan yang lebih
kompleks.

Keberadaan Politeknik sebagai salah satu perguruan tinggi negeri diharapkan
dapat berperan dalam menyiapkan tenaga terampil dalam sejumliah bidang keahlian
yang sangat dibutuhkan bagi percepatan pembangunan. Hal ini dilandasi oleh suatu
harapan pada awal berdirinya sejumlah Politeknik dimana lulusannya akan dapat
menjembatani kemampuan yang dimiliki ole]_l lulusan sekolah menengah dengan
lulusan perguruan tinggi. Harapan ini hanya dapat tercapai apabila efektivitas
pengelolaan Politeknik baik, yang dapat dilihat dari kinerja dan produktivitas
dosennya. Namun demikian, orang-orang yang berada di luar Politeknik dibutuhkan
kontribusinya seperti pemerintah, masyarakat, industri, dan stakeholder lainnya.

Paradigma manajemen sistem pendidikan tinggi yang dikemukakan Soehendro
di atas, ditujukan agar kinerja pendidikan tinggi di Indonesia dapat selalu mengacu
pada “peningkatan kualitas yang bekelanjutan” yang dapat dicapai hanya apabila
semua IPihak yang langsung terlibat dalam penyelenggaraan pendidikan tinggi dapat
berperan dalam kerangka kewajiban, tugas, wewenang yang jelas. Dalam konteks
milah dosen dituntut untuk senantiasa meningkatkan kinerja dan produktivitasnya
menyelenggarakan tridharma perguruan tinggi sebagai tugas pokoknya.

Fungsi pendidikan tinggi di masyarakat, dapat dilihat sebagai fungsi

kelembagaan profesional, yang menyediakan layanan atau jasa untuk memenuhi



keperluan masyarakat. Sebagai suatu lembaga profesional, setiap perguruan tinggl
sebagai satuan pendidikan dalam konteks sistem penyelenggaraan pendidikan tinggi
harus mengarahkan manajemennya pada penciptaan suasana kerja yang
memungkinkan sivitas akademika termasuk dosen mencapai kinerja dan produktivitas
yang selalu mengacu pada peningkatan kualitas berkelanjutan. Kualitas kinerja dan
produktivitas perguruan tinggi ditentukan oleh kualitas kinerja dan produktivitas
kolektif dari masing-masing anggota sivitas akademika. Masalah yang dihadap1
datam penyelenggaraan pendidikan tinggi termasuk politeknik adalah, bagaimanakah
kinerja kolektif perguruan tinggi dapat diarahkan untuk memenuhi tuntutan
pembangunan masyarakat Indonesia?

Melalui Badan Akreditasi Nasional (BAN) yang dibentuk oleh Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan berdasarkan Peraturan Pemerintah (PP) No. 30 tahun
1990 melaksanakan pengawasan secara ofonom terhadap setiap perguruan tinggi
negeri, kedinasan, dan swasta agar kinerjanya berkontribusi positif bagi peningkatan
kualitas berkelanjutan. Adapun fungsi badan ini adalah memberi pendapat dan
nasehat kepada Ditjen Dikti mengeﬁai: a) perencanaan pengembangan pendidikan
tinggi, b) penetapan prioritas dan pelaksanaan penelitian di perguruan tinggi dan lain-
lain (Soehendro, 1996: 34-35). Berdasarkan penilaian BAN kategori perguruan tinggi
diklasifikasikan dalam kategori terakreditasi A, B, dan C, untuk selanjutnya Ditjen
Dikti melakukan pengawasan dan pembinaan.

Berbaga upaya telah dilakukan pemerintah dalam meningkatkan kuantitas dan

kualitas tenaga kerja profesional menengah, selain mendirikan sejumiah politekmk



bah status sejumlah akademi yang selama int dibawah naungan
departemen lain (bukan -Depdiknas) menjadi politeknik. Demikian juga halnya
dengan pembukaan D3 yang disetarakan dengan politekmk pada sejumlah
universitas/institut kesemuanya dimaksudkan untuk mememenuhi kebutuhan tenaga
kerja profesional menengah yang dianggap masih kurang. Namun, pembukaan D3
dianggap tidak relevan karena ibaratnya S1 dengan pengurangan masa studi satu
tahun. Artinya, kurikulum dan sarana penunjangnya tidak memadai untuk
menghasilkan tenaga profesional menengah sesuai kebutuhan industri. Dengan
demikian, ketidakefektifan organisasi politeknik selain dipengaruht oleh faktor
-internal organisasi juga kebijakan pemerintah, Upaya kearah pemecahan masalah ini
tentu sangat penting mengingat sampai saat ini diindikasikan masih banyak politekmk
yang dikelola secara tidak efektif.

Bertitik tolak dart masalah penelitian sebagaimana diuraikan sebelumnya,
kemungkinan ada dua faktor utama yang menyebabkan rendahnya efektivitas
organisasi Politeknik, yaitu: 1) kinerja dan produktivitas sumber daya manusia,
2) aspek perilaku organisasi. Hal ini didasarkan pada sﬁatu pandangan bahwa kinerja
dan produktivitas manusia sangat dipengaruhi oleh aspek perilaku organisasi.

Gambaran tentang pentingnya faktor sumber daya manusia termasuk dosen
sebagai pelaku utama dalam meningkatkan efektivitas organisasi telah dikemukakan
oleh Dessler (2000: 5) dan Atmosoeprapto (2001: 12). Demikian juga halnya Charles

Greer (1995) dalam Suryadi (2004: 10) mengatakan bahwa:



“In a growing number of organizations human resources are now viewed as a
source of competitive advantage... Increasingly, it is being recogpized that
competitive advantage can be obtained with a high quality work force that
enables organizations to compete on the basis of market responsivencss
Product- and service, quality, differentianed product, and technological
innovation”.

Beberapa data empirik menunjukkan informasi bahwa produktivitas sumber
daya manusia Indonesia selama ini dinilai termasuk paling rendah jika dibandingkan
dengan negara-negara Asia Pasifik. Sekalipun belum ada data pasti tentang kualitas
sumber daya manusia Indonesia namun sudah banyak ahli yang mengungkapkan
gambaran kualitas SDM Indonesia dari hasil penelitian mereka. Kompas 20 Okt.
2004 mengungkapkan Human Development Index (HDI) bahwa Indonesia berada
pada urutan ke 112, di bawah negara yang baru saja bangkit dari perang saudara yang
panjang, Vietnam. Fakta ini tentu mengejutkan banyak kalangan dan menuding
bahwa pendidikanlah sebagai pokok penyebabnya yang sudah tentu termasuk
politeknik |

Data yang diungkapkan di atas sekaligus menggambarkan rendahnya
produktivitas sumber daya manusia yang dapat berimplikasi pada laju pertumbuhan
ekonomi pada tingkat makro, sedangkan pada tingkat mtkro menimbulkan inefisiensi
dan inefektivitas. Pada level organisasi hal ini akan berdampak pada rendahnya daya
saing dan pada gilirannya akan berpengaruh pada perkembangan secara
berkesinambungan (self sustained growth). Dalam konteks perguruan tinggi, seperti
politeknik akan menimbulkan citra yang kurang menguntungkan bagi

perkembangannya karena masyarakat akan menjadikannya sebagai pilihan terakhir



kelangsungan hidupnya (survivaf).

Mengingat pentingnya peranan sumber daya manusia (dosen) pada perguruan
tinggi khususnya dalam era global saat ini dimana ilmu pengetahuan dan teknologi
(IPTEK) dan sistem informasi yang berkembang begitu pesat, maka politeknik harus
lebih antisipatif mengembangkan sumber daya dosen sebagai kekuatan utamanya dan
memelthara aspek perilaku organisasi dengan baik termasuk komunikasi organisasi.
Dalam kaitannya dengan komunikasi organisasi, apakah dosen di Politeknik sudah
merasakan bahwa komunikasi yang baik dapat menunjang efektivitas organisasi
khususnya dalam melaksanakan proses pembelajaran? Untuk menjawab pertanyaan
tersebut sangat sulit mendapat jawaban yang tepat, akan tetapi dipahami bahwa
kepuasan adalah suatu konsep yang biasanya berkenaan dengan kenyamanan; jadi
kepuasan dalam komunikasi berarti komunikan merasa nyaman dengan pesan-pesan,
media yang digunakan, dan hubungan-hubungan dalam organisasi {Pace dan Faules,
2005: 165). Jika melihat kondisi di ketiga Politeknik yang dijadikan objek penelitian
diperoleh gambaran bahwa komunikasi organisasi belum optimal dijalankan. Hal ini
didukung oleh data observasi dan wawancara dengan sejumiah dosen yang
mengatakan bahwa ada beberapa kebijakan yang tidak disebarluaskan, visi dan misi
tidak disosialisasikan, usulan kenaikan pangkat yang tidak jelas mekanismenya,
pemberitahuan akan setiap pertemuan kadang kala lambat diinformasikan. Selain itu,
ada sebagian pimpinan jurusan/program studi yang tidak paham kompetensi yang
harus dimiliki oleh Iulusanmya. Data mengenai adanya hambatan komunikasi

organisasi ini kemungkinan besar mempengaruhi kinerja dan produktivitas yang telah
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diungkapkan di depan. Data pada tabel 1.1 dan tabel 1.2 sebagi gambaran bahwa
kinerja dan produktivitas dosen masih rendah yang dapat dijadikan sebagai indikator
efektivitas yang kemungkinan disebabkan oleh belum terlaksananya komunikasi yang
baik antar sesama dosen, antara dosen dengan para pimpinan lembaga atau unit di
Politeknik.

Gambaran tersebut di atas mengindikasikan bahwa komunikasi organisasi,
kinerja, dan produktivitas kerja merupakan faktor strategis yang perlu dijaga dan
dikembangkan sebagai interface dalam perilaku organisasi. Karena aspek tersebut
dipandang strategis dalam mempengaruhi efektivitas organisasi, maka yang harus
dilakukan adalah mengupayakan agar ketiganya dapat ditumbuhkembangkan
sehingga Politeknik mencapai efektivitas yang diharapkan. Hal ini sesuai dengan apa
yang dikemukakan oleh Pace dan Faules (1994: 58) bahwa: to study organization is to
study organizing behavior, and the heart of behavior is communication. Selanjutnya
ia katakan bahwa untuk mengetahui apa yang dipikirkan organisasi, penting sekali
memeriksa perilaku-perilaku yang bertautan di antara para anggota organisasi
tersebut.

Selanjutnya Hardjana (2000: x) mengatakan bahwa:

“Untuk meningkatkan efektivitas organisasi, para eksekutif organisasi perlu

membangun sitem komunikasi yang efektif melalui penyelenggaraan andit
komunikasi (communication audit). Audit komunikasi didefinisikan sebagai
kajian mendalam dan menyeluruh tentang sistem komunikasi keorganisasian
yang bertujuan untuk meningkatkan efektivitas organisasi. ‘Sebagai scbuah
kajian, audit komunikasi dilakukan dengan tujuan khusus yang pasti, yakni
memperbaiki kinerja secara periodik, melakukan perubahan secara sistematik

pada pelaksanaan ketja ataupun perubahan yang lebih mendasar pada tingkat
kebijakan. Intinya adalah efektivitas organisasi”.

11



Menurut Hardjana (2000: 40-41) terdapat tiga model yang biasa dilakukan
~dalam audit komunikasi yaitu: 1) model struktur konseptual (conceptual structure
model), 2) model riset evaluasi komunikasi (evaluation communication riset model),
3) mode! profil komunikasi organisasi (organizational communication profile model).
Untuk penelitian ini digunakan model yang ketiga yaitu model profil komunikasi
organisasi. Profil komunikasi organisasi pada dasamya merupakan model analisis
fungsional organisasi yang mengacu pada penggunaan ilmu sosial dalam
mengevaluast keadaan organisasi sehingga dapat ditemukan suatu cara untuk
memperbaiki organisasi. Artinya, model analisis fungsional ini memandang
komunikasi organisasi sebagai faktor penyebab efektif dan tidak efektifnya kerja
fungsional organisasi atau sebagai gejala tidak sehatmya suatu organisasi.
| Melalui pendekatan profil komunikasi organisasi akan diinformasikan perihal
media komunikasi apa yang digunakan dalam organisasi, jenis saluran komunikasi
yang digunakan dalam organisasi, bagaimanakah aliran komunikasi dalam organisasi,
dan bagaimanakah pesan yang diéampaikan dalam organisasi. Keempat aspek ini
merupakan variabel yang cukup dominan mempengaruhi proses komunikasi dalam
organisasi (Pace dan Faules, 2000: 496). Dengan mengetahui aspek tersebut di .atas
akhirnya akan dapat dirumuskan bagaimana cara membangun komunikasi organisasi
yang kondusif untuk meningkatkan efektivitas organisasi.

Serangkaian komunikasi dianggap efektif jikka mampu melahirkan makna yang
berarti bagi anggota organmisasi schingga tercipta iklim yang kondusif untuk

meningkatkan kinerja dan produktivitas anggota organisasi. Artinya, komunikasi
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dipandang sebagai suatu proses menciptakan makna atau ide atau konsep, yang dalam
bahasa Inggrisnya disebut dengan “the process of creating a meaning”. Message atau
pesan dapat disampaikan melalui orang, media audio-visual, dan sebagainya, tapi
makna atau meaning hanya dimunculkan dalam diri individu masing-masing (Gaffar,

1991: 6).

B. Identifikasi Masalah

Peningkatan kinerja dan produktivitas dalam penelitian ini merupakan bagian
dari bidang manajemen/administrasi pendidikan, khususnya manajemen sumber daya
manusia dan aspek perilaku organisasi yang berlandaskan pada teori produktivitas
Sutermeister (1976). Salah satu fungsi operatifnya, adalah fungsi pengembangan.
Peningkatan kinerja dosen dalam pelaksanaan tridharma perguruan tinggi diharapkan
dapat dilakukan melalui peningkatan kualitas proses komunikasi organisasi,
diantaranya meliputi penggunaan media komunikasi secara efektif, pemilihan saluran
komunikasi yang tepat, penerapan arus komunikasi yang cepat, dan peningkatan
ketepatan pesan yang disampaikan dalam komunikasi. Dengan kinerja yang tinggi
akan memacu mereka untuk meningkatkan produktivitasnya.

Berkaitan dengan aktivitas dosen dalam melaksakan tugas pokoknya
diperoleh sejumlah data yang kurang menggembirakan, yaitu persentase
kehadiran mengajar dosen secara rata-rata baru 81,24% di Politeknik Negeri
Bandung, 87,44% di Politeknik Negeri Ujung Pandang, dan 89,35% di

Politeknik Pertanian Negeri Pangkep. Pada kegiatan penelitian jumlah judul

13



perelitian RUT dan RUK yang dianggap paling kompetitif di tingkat pusat,
umumnya masih sangat rendah. Adapun pengabdian pada masyarakat
keadaannya tidak jauh berbeda. Penomena di atas merupakan indikasi tentang
rendahnya efektivitas organisasi, khususnya dalam manajemen sumber daya
manusia serta konsep-konsep perilaku organisasi yang di dalamnya termasuk
komunikasi  organmisasi belum optimal diimplementasikan, sehingga
mempengaruhi kinerja dan produktivitas dosen.

Melalui pernyataan mﬁsalah di atas, peneliti membuat identifikasi
masalah penelitian sebagai berikut: Proses komunikasi organisasi dengan
sejumlah variabel seperti pesan komunikasi, media komunikasi, saluran
komunikasi, dan aliran komunikasi di lingkungan perguruan tinggi negeri
khususnya di Politeknik belum berjalan efektif sehingga berpengaruh terhadap

kinerja dan produktivitas dosen.

C. Rumusan Masalah

Pada latar belakang masalah yang telah dikemukakan sebelumnya disajikan
sejumlah data yang menggambarkan tentang tingkat pendidikan dan jabatan
fungsional dosen. Dari data tersebut terlihat bahwa tingkat pendidikan dosen sudah
cukup memadai karena di Politeknik Negeri Bandung dosen yang berpendidikan S2
dan S3 telah mencapai 52,96%, di Politeknik Negeri Ujung Pandang dosen yang
berpendidikan S2 dan S3 mencapai 52,50%, sedangkan di Politeknik Pertanian

Negeri Pangkep telah mencapai 42,36%. Jika dilihat dari segi prosentase tersebut dan
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dibandingkan dengan sejumlah universitas dan institut yang sudah mapan memang
masih rendah, akan tetapi usia politeknik di I[ndonesia relatif masih muda. Persentase
yang cukup tinggi tersebut seharusnya dibarengi dengan kinerja yang baik, namun
yang dijumpai adalah persentase kehadiran mengajar dan banyaknya hasil penelitian
yang bertarap nasionat masih relatif rendah. Ini merupakan salah satu indikator bahwa
kinerja dan produktivitas dosen masih rendah.

Berdasarkan uraian pada latar belakang dan data tersebut di atas, maka
rumusan masalah pepelitian ini dapat dinyatakan bahwa, “Penggunaan pesan
komunikasi, media komunikasi, saluran komunikasi, dan aliran komunikasi
dalam komunikasi organisasi di lingkungan perguruan tinggi negeri khususnya
di Politeknik kemungkinan belum optimal dikembangkan sehingga hal ini
dikhawatirkan berpengaruh terhadap kinerja dan produktivitas dosen’.

Sehubungan dengan rumusan masalah penelitian di atas, pertanyaan
penelitiannya dapat dirumuskan sebagai berikut:

1. apakah proses komunikasi organisasi yang tercermin dalam bentuk
penggunaan pesan komunikasi, media komunikasi, saluran komunikasi, dan
aliran komunikasi di lingkungan Politeknik berpengaruh langsung, positif
dan signifikan terhadap kinerja dosen dalam pelaksanaan tridharma
perguruan tinggi?

2. apakah proses komunikasi organisasi yang tercermin dalam bentuk
penggunaan pesan komunikasi, media komunikasi, saluran komunikasi, dan

aliran komunikasi di lingkungan Politeknik berpengarub langsung, positif,
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dan signifikan terhadap preduktivitas dosen dalam pelaksanaan tridharma
perguruan tinggi?
3. apakah kinerja dosen berpengaruh langsung, positif, dan signifikan terhadap

produktivitas dosen dalam pelaksanaan tridharma perguruan tinggi?

D. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini dapat dijelaskan sebagai berikut:

1. untuk mengetahui pengaruh pesan komunikasi, media komunikasi, salyran
komunikasi, dan aliran komunikasi terhadap kinerja dosen dalam
pelaksanaan tridharma perguruan tinggi;

2. untuk mengetahui pengaruh pesan komunikasi, media komunikasi, saluran
komunikasi, dan aliran komunikasi terhadap produktivitas dosen dalam
pelaksanaan tridharma perguruan tinggi;

3. untuk mengetahui pengaruh kinerja terhadap produktivitas dosen dalam
pelaksanaan tridharma perguruan tinggi;

4. untuk mengetahui pengaruh pesan komunikasi, media komunikasi,
saluran komunikasi, dan aliran komunikasi secara simultan terhadap
kinerja dosen dalam pelaksanaan tridharma perguruan tinggi;

5. untuk mengetahui pengaruh pesan komunikasi, media komunikasi, saluran
komunikasi, dan aliran komunikasi secara simultan terhadap produktivitas

dosen dalam pelaksanaan tridkarma perguruan tinggi:
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E. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian secara teoritis diharapkan dapat bermanfaat bagi
pengembangan ilmu pengetahuan khususnya bidang pengembangan sumber daya
manusia dan perilaku organisasi, lebih khusus lagi komunikasi organisasi serta
pengayaan terhadap hasil penclitian sebelumnya. Manfaat praktisnya adalah sebagai
masukan bagi perguruan tinggi khususnya perguruan tinggi yang menjadi objek
penclitian dalam merumuskan kebijakan yang seharusnya dilakukan dalam proses
komunikasi organisasi sehingga mendorong peningkatan kinerja dan- produktivitas

dosen.

F. Paradigma Penelitian

Pengertian produktivitas pada awalnya dikemukakan oleh seorang ekonom
Perancis yang bernama Quesney pada tahun 1776, karena itu, sangatlah wajar apabila
pengertian produktivitas ini selalu dikaitkan dengan nilai ekonomis suatu kegiatan.
Robins (2003: 28) mengatakan bahwa suatu organisasi dikatakan produktif jika
organisasi itu mencapai tujuan-tujuannya dengan mengubah masukan menjadi
keluaran dengan biaya yang paling rendah, sedangkan Gibson (1985: 20)
mendefinisikan produktivitas sebagai pengukuran seberapa baik sumber daya yang
digunakan bersama dalam organisasi untuk menyelesaikan kumpulan hasil-hasil.
Beberapa pandangan juga mengatakan bahwa produktivitas adalah rasio antara
keluaran dan masukan dalam satuan waktu tertentu. Hal ini senada dengan pandangan

Whitmore (1979) dalam Rosyidi (1997: 23) yang mengatakan bahwa: Produktivity is
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a measure of the use of the resources of an organization and is usually expressed as a
ratio of the output obtained by the use resources to the amount of resources
employed.

Dalam perkembangan selanjutnya pengertian produktivitas bermacam-macam
bergantung pada aspek yang ditinjau. Dewan Produktivitas Nasional Indonesia
mengemukakan produktivitas sebagai perbandingan antara hasil yang dicapai dengan
keseluruhan sumber daya yang digunakan. Sumber daya yang digunakan disebut
faktor produksi berupa tenaga kerja, bahan, modal, teknologi, dan energi. Tenaga
kerja seperti manusia akan menghasilkan produktivitas individu atau produktivitas
parsial. Produktivitas individu inj penting artinya karena produktivitas fotal
bersumber dari hasil yang dicapai oleh setiap individu. Produktivitas individu
berkaitan dengan faktor-faktor lainnya sebagaimana yang telah dikemukakan oleh
Sutermeister (1976), termasuk di dalamnya komunikasi Organisasi.

Aroef (1992:28) mengatakan, kualitas tenaga kerja yang tinggi akan
menghasilkan produktivitas yang tinggi pula, hal ini didasarkan asumsi bahwa tenaga
kerja yang berkualitas dapat diserap oleh dunia usaha. Produktivitas tenaga kerja
merupakan faktor penentu dari produktivitas total, sehingga produktivitas turyt
menentukan pembentukan angka indeks pertumbuhan nasional. Peningkatan
produktivitas secara total menunjukkan kemampuan suaty negara menyediakan
barang dan jasa. Karena itu, meningkatkan pendapatan pekerja berarti pula dapat

meningkatkan daya beli (purchasing power) masyarakat. Jadi, pengembangan dosen

18



dalam bentuk peningkatan kualitas melalui pendidikan dan bentuk pengembangan
lainnya amatlah diperlukan untuk meningkatkan produktivitasnya.

Melalui uraian di atas dapat disimpulkan bahwa produktivitas total merupakan
ratio antara efektivitas dan efisiensi dari berbagai sumber daya yﬁng ditujukan untuk
mencapai keluaran organisasi semaksimal mungkin dengan biaya seminimal mungkin
dalam satuan waktu tertentu dan kualitas tertentu pula. Adapun produktivitas individu
adalah perbandingan dari efektivitas keluaran (pencapaian kinerja) dengan efisiensi
dari salah satu masukan (tenaga kerja) baik dari segi kuantitas, kualitas, dan waktu.

Jika melihat judul penelitian ini, maka dapat dikatakan bahwa bidang
garapannya adalah komunikasi organisasi dalam kaitannya dengan manajemen
pengembangan SDM untuk memingkatkan kinerja dan produktivitas. Su&meister
mengatakan bahwa kinerja yang baik akan meningkatkan produktivitas. Alasannya
adalah, untuk meningkatkan produktivitas organisasi dibutuhkan produktivitas
individu dan ini hanya dapat dilakukan jika pengembangan SDM dan aspek-aspek
perilaku organisasi berjalan dengan baik sebagaimana telah diuraikan sebelumnya.
Uraian di atas dapat dilakukan melalui pengelolaan lembaga pendidikan dengan
perencanaan pengembangan SDM yang baik, melaksanakan pengembangan SDM,
dan mengawasi pengembangan SDM (Engkoswara, 1999:26).

Produktivitas pegawai atau dosen ditentukan oleh tiga faktor, yaitu yang
bersumber dari dalam diri dosen, perguruan tinggi, dan lingkungan. Faktor dari dalam
diri dosen misalnya motivasi dosen untuk melakukan pekerjaan secara maksimal.

Faktor yang bersumber dari perguruan tinggi adalah kebijakan pimpisan dalam
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pengembangan dosen dan imprastruktur yang bertubungan dengan kesempatan
melaksanakan tridharma perguruan tinggi, pengembangan diri berupa studi lanjut dan
kegiatan pengembangan lainnya. Adapun fakior lingkungan salah satunya adalah
berupa interaksi antar personal dalam lingkungan perguruan tmggi seperti komunikasi
organisasi yang baik. Hubungan interpersonal yang baik sebagai gambaran
berlangsungnya komunikasi harmonis dapat mempenganihi motivasi dosen dan pada
akhirnya akan mempengaruhi kinerja dan produktivitasnya.

Sebagai konsekuensinya, pimpinan harus menentukan dan kemudian
menghilangkan faktor-fakior yang dapat menghalangi perilaku termotivasi setiap
individu. Dengan kata lain, pimpinan harus mampu mendiagnosis orang dan sistuasi
secara akurat guna menjadikan mereka termotivasi dengan baik. Prosedur kerja yang
tidak efisien atau tidak tersedianya fasilitas yang memadai dapat mengurangi usaha
optimal pegawai atau dosen yang pada akhirnya tidak mendukung peningkatan
produktivitas {Sweeney and McFarlin, 2002: 84). Faktor lain yang diduga kuat dapat
mempengaruhi produktivitas tersebut adalah, komunikasi organisasi dan kinerja.

Variabel yang telah diungkapkan di atas dan diduga dapat mempengaruhi
kinerja dan produktivitas dosen adalah faktor komunikasi. Dalam kehidupan
organisasi pencapaian tujuan organisasi membutuhkan komunikasi yang efektif
Demikian juga halnya dengan pencapaian tujuan perguruan tinggi yaitn menghasilkan
luaran yang berkualitas membutuhkan komunikasi. Karena itu faktor-faktor yang
terlibat dalam proses komunikas; perlu  dikembangkan secara optimal dalam

meningkatkan efektivitas organisasi. Faktor-faktor tersebut adalah; 1} kualitas media
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informasi, 2) aksesibilitas informasi, 3) penyebaran informasi, 4) beb

dan 5) ketepatan informasi (Pace dan Faules, 2005: 466) yang dapat dilibat dalam
gambar 1.1. Uraian di atas sejalan dengan apa yang dikemukakan oleh Barnade dalam
buku “The Function of Executive” yang mengemukakan bahwa fungsi komunikasi
sangat penting dalam membangun organisasi. Fungsi tersebut adalah menjelaskan
tujuan, membangun sistem, dan mengamankan organisasi. Demikian juga halnya
dalam dunia bisnis yang menempatkan aspek relationship sebagai hal yang penting
dan tidak dapat dilakukan tanpa komunikasi. Pandangan yang sama juga
dikemukakan oleh Jack Welch, Dirut General Electric (GE) bahwa “the most effective
management is relationship”. Jadi, komunikasi dipandang sebagai nyawa organisast.
Faktor-faktor yang dilukiskan dalam gambar 1.1 sangat bergantung pada
variabel yang dibahas dalam penelitian ini. Misalnya, pesan komunikasi terkait
dengan ketelitian dalam penulisan dan pengucapan pesan atau ketepatan penyebaran,
demikian juga dengan media komunikasi terkait dengan kualitas media yang
digunakan dalam penyampaian pesan. Saluran komunikasi terkait langsung dengan

aksesibilitas atau aliran komunikasi sangat dipengaruhi oleh beban pesan.
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Gambar 1.1
Profil komunikasi organisasi

Budaya Organisasi

Sumber: Pace dan Faules (2005: 496)

- Para dosen perlu mendapatkan informasi tentang tujuan apa saja yang ingin
dicapai perguruan tinggi, sumber daya apa saja yang dimiliki perguruan tinggi dalam
upaya mencapai tujuan tersebut, mekanisme apa yaug dibutuhkan dalam proses
pembelajaran, upaya apa yang diperlukan dalam mengembangkan diri, dan lain
sebagainya.

Kesemua hal ini penting dikomunikasikan dalam organisasi melalui pesan
yang tepat, media yang tepat, saluran yang baik, dan aliran komunikasi yang cepat
serta tidak ada distorsi. Dikatakan oleh Poole (1985) dan Kopelman et al (1989)
dalam Suryadi (2004: 30) bahwa hal ini merupakan suasana yang muncul dari dan
didukung oleh praktek-praktek yang baik dalam komunikasi organisasi. Suasana baik
berkembang dari interaksi antara sifat-sifat suatu organisasi dan persepsi individu atas

sifat-sifat organisasi. Ini merupakan gabungan dari persepsi, perilaku anggota
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organisasi, respon antar sesama anggota organisasi, harapan-harapan, konflik-konflik
antar personal, dan kesempaan bagi pertumbuhan dalam organisasi. Suasana atau
iklim organisasi mempengarvhi cara hidup anggota organisasi; kepada siapa mereka
berbicara, siapa yang mereka sukai, bagaimana perasaan mereka, bagaimana kegiatan
kerja mereka, apa yang ingin mereka capai, dan bagaimana cara menyesuaikan diri
dengan organisasi.

Survey yang dilakukan Universitas Michigan (1990) menyimpulkan bahwa
ketrampilan berkomunikasi sangat peoting untuk mencapai sukses organisasi yang
pada akhirnya akan memotivasi setiap individu dalam organisasi untuk meningkatkan
kinerja dan produktivitasnya. Produktivitas setiap dosen akan berpengaruh besar
terhadap produktivitas perguruan tinggi dan hal ini sangat bergantung pada kinerja
dosen dalam melaksanakan fugas pokoknya. Kinerja setiap individu banyak
dipengaruhi oleh kemampuan dan kemampuan sangat dipengaruhi oleh pengetahuan
dan ketrampilan. Hal tersebut dapat optimal apabila ada dorongan dari dalam diri
individu untuk senantiasa meningkatkan kinerjanya (Sutermeister, 1976) yang

kerangka konseptualnya seperti dalam gambar 1.2.
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Gambar 1.2
Kerangka konseptual tentang produktivitas

On joband atf oty Scthvitley \
Maiv-iemaly

Perception of she sltuation
Lavef of mplytion
Cultursl backproung
(Farmeeity,
wﬂwﬂurﬁnnaqudlur!ml
Extorionce beckgrm,
(Ble cotiar, whiry colle,
Profess *

L, axocutive)

,:é_umber: Sutermesister (1 976)

adalah kemampuan para pimpinan dalam membangun komunikasj yang efektif

sehingga mendorong segenap  personil  dalam meningkatkan kirerja dan

produktivitasnya. Menurut Sweeney and McFarlin (2002: 274) dan Sutermeister

24



(1976: 67-68) komunikasi organisasi yang baik, penting bagi kehidupan organisasi.
Kualitas komunikasi dalam organisasi berhubungan dengan keseluruhan tujuan
peningkatan kinerja. Komunikasi akan mempengaruhi keberhasilan organisasi dan
dengan komunikasi organisasi yang baik akan memperbaiki kualitas kehidupan kerja.
Dengan meningkatnya kinerja organisasi maka produktivitasnya juga akan
meningkat.

Engkoswara (1992:1-2) mengemukakan bahwa permasalahan pokok
pendidikan di Indonesia dewasa ini dan pada masa mendatang berkisar pada
produktivitas yang masih harus ditingkatkan. Permasalahan ini sebenarnya sudah
diidentifikasi oleh Ditjen Dikti yang menyatakan bahwa salah satn masalak yang
dihadapi perguruan tinggi di Indonesia adalah rendahnya produktivitas perguruan
tinggi. Menurut Edward Sallis (1993:50), ketidaktepatan dalam pengembangan
tenaga pengajar merupakan salah satu faktor penyebab kegagalan meningkatkan
produktivitasnya.

Produktivitas dalam dunia pendidikan berkaitan dengan keseluruhan proses
penataan dan penggunaan sumber daya untuk mencapai tujuan pendidikan secara
efektif dan efisien (Engkoswara, 1983:100). Penataan sumber daya ini secara eksplisit
dijelaskan oleh Allan Thomas (1971:12-23) bahwa produktivitas pendidikan
mencakup tiga fungsi, yaitu: 1) the administrator s production function, yakni fungsi-
fungsi manajerial yang berkaitan dengan berbagai pelayanan untuk kebutuhan siswa
dan guru. Masukan diidentifikasi sebagai adanya perlengkapan mengajar, ruangan,

buku, dan kualifikasi pengajar yang memungkinkan tercapainya pelaksanaan
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pendidikan yang baik. Sedangkan keluarannya antara lain lamanya dalam tahun dan
jam belajar siswa; 2) the psychologist’s production function, yakni fungsi behavioral
yang keluarannya merujﬁk kepada fungsi pelayanan yang dapat mengubah perilaku
siswa dalam kemampuan kognisi, ketrampilan, dan sikap. Masukannya diidentifikasi
antara lain: waktu mengajar, mutu mengajar, sikap, dan kecakapan guru serta
fasilitas; ‘3) the economist’t production function, yakni fungsi ekonomi yang
keluarannya diidentifikasi sebagai lulusan yang berkopetensi tinggi, sehingga kelak
dalam bekerja akan memperoleh penghasilan tinggi melebihi biaya yang dikeluarkan
selama studi. Jadi, dapat dikatakan bahwa produktivitas pendidikan dapat ditinjau
dari sudut administratif, psikologis, dan ekonomis.

Dalam konteks pendidikan tinggi sebagaimana dikatakan dalam KPPTIP
1996-2005, produktivitas tidak terbatas untuk menyatakan indikator lulusan, akan
tetapi juga termasuk dalan: pelaksanaan tugas pokok dosen yaitu tridharma perguruan
tinggi (pendidikan dan pengajaran, penelitian, dan pengabdian pada masyarakat).
Jadi, produktivitas dalam pendidikan berkaitan dengan bagaimana menghasilkan
lulusan pendidikan, baik kuantitas maupun kualitas.

Indikator produktivitas dikembangkan dan dimodifikasi dari pemikiran yang
dikemukakan oleh Gilmore (1974), Erich From (1975), dan Gaffar (1987) (dalam
Djatmiko, 2000:65) tentang individu yang produktif, yaitu: 1) tindakannya
konstruktif, 2) percaya pada diri sendiri, 3) bertanggung jawab, 4) memiliki rasa cinta
terhadap pekerjaan, 5) memiliki pandangan ke depan, 6) mampu mengatasi persoalan

dan dapat menyesuaikan diri dengan lingkungan yang berubah-ubah, 7) mempunyai

26



kontribusi positif terhadap lingkungannya (kreatif, imajinatif, dan inovatif), 8)
memiliki kekuatan untuk mewujudkan potensinya.

Di samping itu, produktivitas dosen juga perlu dilihat dari usaha-usaha yang
dilakukan dosen dalam meningkatkan kemampuan akademik dan profesionalnya
melalui berbagai kegiatan yang berkesinambungan. Ini dimaksudkan untuk
meningkatkan kemampuan dirinya sesuai dengan tuntutan tagas, berupa studi lanjut
pada jenjang yang lebih tinggi, mengikuti berbagai kegiatan ilmiah, dan
pengembangan pribadi lainnya. Untuk itu pengukuran produktivitas dosen disamping
berkaitan dengan tugas pokokmya, juga dilihat dar kualifikasi pendidikannya dan
pengembangan pribadinya.

Produktivitas dosen dalam mengajar harus dilihat dari kuantitas dan
kualitasnya dalam mengajar. Menurut Depdikbud (1981: 43-49) kemampuan seorang
dosen (guru) akan tercermin lewat penguasaannya dalam:

1) kemampuan menguasai bahan, 2) kemampuan mengelola program proses
pembelajaran, 3) kemampuan mengelola kelas, 4) kemampuan mengunakan
media, 5) kemampuan menguasai landasan-landasan kependidikan, 6)
kemampuan mengelola interaksi pembelajaran, 7) kemampuan menilal prestasi
siswa untuk kependidikan dan kepengajaran, 8) kemampuan mengenal fungsi dan
program pelayanan pimbingan dan penyuluhan, 9) kemampuan mengenal dan
menyelenggarakan administrasi sekolah, 10) kemampuan memahami prinsip-
prinsip dan menafsirkan hasil-hasil penelitian pendidikan guna keperluan
pembelajaran.

Untuk mengevaluasi proses pembelajaran yang dilakukan dosen diperiukan
suatu instrumen yang oleh Depdiknas disebut sebagai Alat Penilai Kemampuan Guru.

Alat ini merupakan modifikasi dari Teacher Performance Assessment Instrument

yang dikembangkan oleh Georgia Departement of Education pada tahun 1979
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(Sanusi, 1_992:37). Penilaian ini meliputi rencana pembelajaran, prosedur mengajar,
dan hubungan antar pribadi. Dengan demikjan dapat disimpulkan bahwa
produktivitas dosen dalam pembelajaran dapat dijabarkan dalam: 1) perencanaan
pembelajaran, 2) pelaksanaan proses pembelajaran, 3) aspek pribadi dalam
hubungannya dengan peserta didik, 4) pelaksanaan administrasi akademik

Sebagaimana telah dikemukakan Sutermeister (1976) bahwa produktivitas
sangat dipengaruhi oleh kinerja. Kinerja berarti unjuk kerja (hasi kerja) atan prestasi
kerja (LAN 1992), sedangkan Maler (1965) menyatakan bahwa kinerja sebagai
unjuk kerja, yaitu keberhasilan seseorang dalam melaksanakan suyaty pekerjaan,
Menurut dia unjuk kerja terutama dipengaruhi oleh dua hﬁl yaitu faktor individu dan
situasi (Kusumastuti 2001: 75). Kinerja dapat Juga diartikan sebagai  wujud
pelaksanaan kerja. Faktor individu dalam hal ini adalah kemampuan yang dapat
berupa pengetahuan dan ketrampilan sedangkan situasi adalah lingkungan sekitar
tempat kerjanya. Berbicara mengenai lingkungan tentunya tidak dapat dilepaskan
dari segala aspek sosial yang berkembang disekitar lingkungan kerja individu, Hal
I senada dengan apa yang dikemukan oleh Sutermeister ( 1976} dalam gambar 2.2
dimana aspek komunikasj merupakﬁn salah satu variabel yang berpengaruh terhadap
kinerja dan produktivitas baik langsung maupun tidak langsung.

Melalui uraian konsep produktivitas dan kinerja di atas dapat dikatakan
bahwa setiap individy mengalami proses belajar sosial yang tercermin dari perilaky
setiap individu yang berinteraksi dalam organisasi untuk mencapai swatn tujuan

tertentu. Dalam penelitian ini objek kajiannya adalah perilaku individy yang terlibat
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dalam kegiatan kerja pada organisasi sehingga model psikologi tentang
perilaku individu, dapat dijelaskan oleh teori perilaku organisasi.

Perilaku organisasi merupakan ilmu yang mempelajart perilaku yang terlibat
dalam kegiatan organisasi. Robbins (1996: 9) mengatakan bahwa perilaku organisasi
adalah suatu studi yang mempelajari dampak perorangan, kelompok, proses dan
struktur pada perilaku dalam organisasi dengan maksud menerapkan pengetahuan
untuk memperbaiki efektivitas organisasi. Kerena itu, analisis kehidupan organisasi
dapat dilihat melalui tiga faktor utama, yaitu: 1) perilaku (individu, kelompok,
organisasi); 2) struktur (disain organisasi), 3) proses (komunikasi dan pengambilan
keputusan) (Gibson et al, 1996: 23).

Dalam perilaku organisasi, orang-oran'g' dan organisasi merupakan suatu
sistem sehingga keduvanya saliitg membutuhkan untuk mencapai tujuan organisast.
Orang membutuhkan organisasi sebagai sarana untuk mencapai tujuan dan
organisasi membutuhkan orang untuk membante mencapai tujuan. Berangkat dari
pemikiran ini, ‘mengisyaratkan bahwa; pertama, efektivitas organisasi ditentukan
oleh sejauhmana perilaku-perilaku individu dalamn organisasi itu sendiri. Artinya,
jika pex:ilaku—perilaku individu dalam organisasi memperlihatkan kinerja dan
produktivitas yang tinggi sesuai dengan tuntutan organisasi, maka organisasi itu
menjadi efektif. Sebaliknya jika perilaku individu dalam organisasi memperlihatkan
kinerja dan produktivitas yang rendah, maka organisasi tidak akan mencapai

efektivitas yang dibarapkan.

29



Dikatakan oleh Gibson et al (1996: 13) bahwa, kinerja individu adalah dasar
dari kinerja organisasi, karena ita pemahaman atas perilaku individy sangat kritis
bagi manajemen yang efektif Kedua, perilaku individu dalam organisasi muncul
dari hasil serentetan komunikasi anfar anggota organisasi dengan unsur-unsur
organisasi. Ini menunjukkan bahwa anggota organisasi mempengaruhi komunikas;
melalui proses interaksi antara anggota organisasi dan unsor-unsur organisasi, Jadi,
peranan komunikasi sangat penting dalam teori perilaku organisasi.

Dalam konteks komunikasi organisasi juga dikemukakan bahwa komunikasi
dan keberhasilan organisasi sangat berhubungan. Rogers (1976: 7) mengatakan
bahwa perilaky individg hanya dapat dipengaruhi melalui komunikasi. Pentingnya
komunikasi dalam orgamisasi dapat dipahami karena dengan komunikasi, anggota
organisasi saling berinteraksi sehingga dirasakan  suasana (klim) yang
menyenangkan dan pada akhirnya menimbulkan kepuasan komunikasi (Naisbitt dan
Aburdene, 1985: 73). Dapat dikatakan bahwa komunikasi organisasi begitu penting
artinya dalam suaty organisasi, karena komunikasi akan mempengaruhi perilaku
individu sehingga mereka akan meningkatkan kinerja dan produktivitasnya unfuk
mencapai efektivitas organisasi.

Sebagaimana dikemukakan oleh Pace dan Faules (2005: 24} bahwa
komumikasi dan keberhasilag organisasi berhubungan, Memperbaiki komunikasi
organisasi berartj memperbaiki organisasi. Karena itu, ia berpandangan bahwa:

1) terdapat unsur-unsur universal yang membentuk suatu organisasi ideal, 2)

unsur-unsur universal ini dapat ditemukan dan digunakan untuk mengubah
Suatu organisasi, 3) unsur-unser dan cara unsur-unsur inj digunakan
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memproduksi hasil, 4} organisasi yang berfungsi baik mengandung campuran
yang pas dan menggunakan unsur-unsur ini, 5) unsur-unsur ini berkaitan

dengan hasil organisasi yang diharapkan, 6) komunikasi adalah satu dari
URSUT-UNSUr Organisasi.

Selanjutnya dikatakan pula bahwa tujuan utama mempelajari komunikasi
adalah memperbaiki organisas. Memperbaiki organisasi biasanya ditafsirkan
sebagai memperbaiki hal-hal untuk mencapai tujuan manajemen (Pace dan Faules,
2005: 24 dan Cumming, 1998: 234). Jadi, dapat disimpuikan bahwa komunikast
yang baik akan memudahkan pencapaian tujuan manajemen dan tujuan manajemen
tak lain adalah agar individu dalam organisasi dapat melaksanakan tugas dan
tanggung jawabnya dengan sebaik-baiknya schingga kinerja dan produktivitasnya
meningkat.

Putnam (1983: 39) menganggap bahwa komunikasi sebagai substansi nyata
yang mengalir ke atas, ke bawah, dan ke samping dalam suatu wadah organisasi. Hal
ini analogi dengan apa yang dikemukakan oleh Pace dan Faules (2005: 183-184)
bahwa arah aliran informasi dapat berlangsung dari atas ke bawah (komunikasi ke
bawah), dari bawah ke atas (komunikasi ke atas), ke samping (kominikasi
horisontal), dan ditambabkan pula tentang komunikasi lintas saluran (komunikasi
bukan karena ada hubungan struktural). Sedangkan Siagian (1998:307-308)
mengatakan bahwa, jika komunikasi dipandang dari aspek aliran komunikasi dalam
suatu organisasi dibedakan atas empat jenis, yaitu: komunikasi vertikal ke bawah,
komunikasi vertikal ke afas, komunikasi borisontal, dan komunikasi diagonal atau

lintas saturan.
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Dalam kehidupan organisasional menurut  Siagian (1998: 310) pada
kenyataannya sebagian besar komunikasi yang terjadi adalah komunikasi vertikal ke
bawah antar pimpinan dengan bawahan. Jadi, komunikas; yang berlangsung dengan
baik dalam suatu organisasi akan sangat menguntungkan bagi semua komponen
dalam organisasi karena dapat menjalankan fungsi-fungsinya Fungsi informasi
(penyampaian informas_i, petunjuk, pedoman bagi orang lain dalam menjalankan
tugasnya). Fungsi perintah dan instruksi, (bawahan sebagai penerima pesan,
menerima instruksi sehingga dapat bekerja dengan baik). Fungsi pengaruh dan
motivasi, (komunikasi dapat menumbuhkan motivasi dengan cara menjelaskan
kepada bawahan apa yang harus dilakukan untuk meningkatkan kinerja, bagaimana
prestasi mereka, dan juga dapat mempenganyhi perilaku karyawan). Fungsi integrasi,
(memungkinkan terciptanya kerjasama yang harmonis antara atasan-bawahan dan
antar-bawahan). Fungsi pengungkapan emosi, (saluran bagi pengungkapan emosi
dan pemenuhan kebutuhan sosial karyawan melalui interaksj sosial).

Lebih lanjut Schuler dan Jackson (1997: 119) mengatakan bahwa komunikasi
merupakan dasar bagi semua usahga perubahan yang akan dilakukan orgénjsasi
khususnya dalam hal perubahan perbaikan muty dag muty ini hanya dapat dicapai
Jika efektivitas dan efisiensi pengelolaan organisasi berlangsung baik. Karena itu,
manusia memerlukan komunikasj yang terbuka, tepat, dan dua arah untuk dapat
berpartisipasi dalam keberhasilan organisasi. Hal yang hampir sama dikemukakan
oleh Sutermesister (1976: 67) yang mengatakan bahwa komunikasi sangat penting

dalam mempengaruhi sikap dan motivasi karyawan untuk meningkatkan kinerjanya.
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Itu hanya dapat dilakukan jika pengirim dan penerima pesan memiliki pemahaman
yang sama terhadap tujuan komunikasi dan dapat mendorong kestabilan kondisi
| sosial serta memotivasi anggota organisasi. Ini diartikan oleh Schermerhorn et al
(1982: 502) sebagai komunikasi efektif, yang dinyatakan sebagai; “effective
communication occurs when the intended meaning of the source and perceived
meaning of the receiver are one and the same”. Berdasarkan uraian tersebut di atas
dapat dirumuskan paradigma penclitian dan konstruk penelitian seperti pada gambar
1.3 dan gambar 1.4.

Paradigma penelitian pada gambar 1.3 menjelaskan betapa pentingnya
peranan komunikasi organisasi dalam meningkatkan kinerja dan produktivitas dosen
di perguruan tinggi. Agar organisasi berkembang dengan baik maka perlu dibangun
hubungan interpersonal, relationship, dan networking dalam suatu organisasi
sehingga visi dan misi dapat dicapali, kebijakan dapat diimplementasikan dengan
baik melalui suatu strategi dan program yang jelas. Aspek tersebut di atas harus
ditopang oleh kemampuan pimpinan yatg mampu mengakomodir semua komponen
organisasi sehingga terbangun suatu perilaku organisasi yang dapat mendorong
organisasi dan anggotanya berkembang ke arah tujuan yang diinginkan. Pimpinan
juga dituntut mengelola komunikasi dengan baik sehingga iklim organisasi tumbuh
lebih kondusif sehingga pada akhimya anggota organisasi lebih meningkatkan

kinerja dan produktivitasnya.
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Gambar 1.3
PARADIGMA PENELITIAN




G. Premis Penelitian

Premis-premis penelitian merupakan kristalisasi esensi hasil penelitian
pakar terdahulu yang telah teruji kebenarannya secara ilmiah dan belum dibantah
pihak lain (Didi Atmadilaga,1989:14). Premis-premis dalam penelitian ini
adaiah sebagai berikut: |
Premis 1

Karyawan yang kebutubannya terpuaskan dan termasuk aspek komunikasi
organisasi memiliki kecenderungan untuk bekerja dengan sungguh-sungguh sehingga
produktivitasnya akan meningkat (Robbins, 2003).
Premis 2

Manusia memerlukan komunikasi yang terbuka, tepat, dan dua arah untuk
berpartisipasi dalam keberhasilan organisasi sehingga meningkatkan kinerja
perusahaan (Schuler dan Jackson, 1997: 119).
Premis 3

Komunikasi yang efektif akan mendorong segenap personil meningkatkan
kinerja dan produktivitasnya karena komunikas organisasi yang baik, penting bagi
kehidupan organisasi. Kualitas komunikasi dalam organisasi berhubungan dengan
keseluruhan tujuan peningkatan kinerja. Komunikasi akan mempengaruhi
keberhasilan organisasi dan dengan komunikasi organisasi yang baik akan
memperbaiki kualitas kehidupan kerja. Dengan meningkatnya kinerja organisasi
maka produktivitasnya juga akan meningkat (Sweency and McFarlin 2002: 274) dan

Sutermeister (1976: 67-68).
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Premis 4

Rogers (1976: 7) mengatakan bahwa perilaku individu hanya dapat
dipengaruhi melalui komunikasi. Pentingnya komtmikaéi dalam organisasi dapat
dipahami karena dengan komunikasi, anggota organisasi saling berinteraksi sehingga
dirasakan suasana (iklim) yang menyenangkan dan pada akhirnya menimbulkan
kepuasan komunikasi (Naisbitt dan Aburdene, 1985: 73). Dapat dikatakan bahwa
komunikasi organisasi begitu penting artinya dalam suatu organisasi, karena
komunikasi akan mempengaruhi perilaku individu sehingga mereka akan
. meningkatkan kinerja dan produktivitasnya untuk mencapai efektivitas organisasi.
Premis 5

Komunikasi yang efektif mempengaruhi motivasi dan motivasi yang
tinggi akan meningkatkan kinerja individu (Marwansyah dan Mukaram, 2000:
202) dan Sutermeister (1976: 67).
Premis 6

Aroef (1992:28) mengatakan, kualitas tenaga kerja yang tinggi akan
menghasilkan produktivitas yang tinggi pula, hal ini didasarkan asumsi bahwa tenaga
kerja yang berkualitas dapat diserap oleh dunia usaha. Produktivitas tenaga kerja
merupakan faktor penentu dari produktivitas total, sehingga produktivitas turut
menentukan pembentukan angka indeks pertumbuhan nasional,
Premis 7

Produktivitas tidak terbatas untuk menyatakan indikator lulusan, akan tetapi

Juga termasuk dalam pelaksanaan tugas pokok dosen vaitu kinerjanya dalam
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tridharma perguruan tinggi (pendidikan dan pengajaran, penelitian, dan pengabdian
pada masyarakat). Jadi, produktivitas dalam pendidikan berkaitan dengan bagaimana
menghasilkan lulusan pendidikan, baik kuantitas maupun kualitas (Soehendro, 1996).
Premis 8

Produktivitas dalam dunia pendidikan berkaitan dengan keseluruhan proses
penataan dan penggunaan sumber daya untuk mencapai tujuan pendidikan secara

efektif dan efisien (Engkoswara, 1983:100).

H. Hipotesis Penelitian

Berdasarkan pada rumusan masalah dan tujuan penelitian di atas, maka dapat
dirumuskan hipotesis penetitian yang merupakan kesimpulan sementara terhadap
masalah yang diteliti. Adapun hipotesis tersebut adalah sebagai berikut:

1. pesan komunikasi, media komunikasi, saluran komunikasi, dan aliran
komunikasi berpengaruh langsung, positif, dan signifikan terhadap
kinerja dosen dalam pelaksanaan tridharma perguruan tinggi di
Politeknik;

2. pesan komunikasi, media komunikasi, saluran komunikasi, dan aliran
komunikasi berpengaruh langsung, positif, dan signifikan terhadap
produktivitas dosen dalam pelaksanaan tridharma perguruan tinggi di
Politeknik; |

3. pesan komunikasi, media komunikasi, saluran Lkomunikasi, dan aliran

komunikasi secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap

37



kinerja dosen dalam pelaksanaan tridharma perguruan tinggi di
Politeknik;

4. pesan komunikasi, media komunikasi, saluran komunikasi, dan aliran
komunikasi secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
produktivitas dosen dalam pelaksanaan tridharma perguruan tinggi di
Politeknik;

5. kinerja dosen berpengaruh langsung, positif, dan signifikan terhadap
produktivitas dosen dalam pelaksanaan tridharma perguruan tinggi di
politeknik.

Gambar 1.4
Konstruk Penelitian
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